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Abstract 

 

 

 

 

Reading aloud is a fundamental language skill for primary school children, 

enabling them to comprehend and articulate written material. Preliminary 

observations in Grade V at Gawan 1 State Elementary School revealed variations 

among students in pronunciation, intonation, fluency, expression, and pausing 

during oral reading. This qualitative case study, conducted from May 5–19, 2026, 

involved 11 fifth-grade students and one classroom teacher. Data were gathered 

through observation, interviews, and documentation, then analyzed using Miles 

and Huberman's framework, which encompasses data reduction, presentation, and 

conclusion drawing. Validity was ensured through method triangulation. The 

findings indicated that the overall reading-aloud ability of Grade V students was 

satisfactory. Among the 11 participants, two demonstrated excellent performance, 

five achieved good results, three fell into the less category, and one was classified 

as very less. Pronunciation and fluency emerged as the strongest aspects, whereas 

intonation, expression, and pausing still needed refinement. Interview results 

suggested that reading habits and self-confidence significantly affect students' oral 

reading performance. These findings suggest that consistent reading practice 

should be incorporated into Indonesian language instruction to enhance students' 

reading skills more effectively. 

Keywords Elementary School; Fifth-Grade Students; Indonesian Language Instruction; 

Reading Aloud Skills; Reading Skills. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar memainkan peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Dengan melalui pembelajaran bahasa 

Indonesia, diharapkan siswa dapat menguasai keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, 

dan menulis sebagai persiapan untuk mengikuti berbagai aktivitas pendidikan. Keterampilan ini 

saling berhubungan dan saling mendukung dalam perkembangan literasi siswa. Oleh sebab itu, 

pembelajaran bahasa Indonesia harus dilakukan dengan maksimal agar siswa dapat memahami 

informasi dan menyampaikan ide mereka dengan baik (Daffa et al., 2023; Novianti, 2024; E. Susanti, 

2022). 

Salah satu keterampilan yang sangat penting untuk keberhasilan belajar siswa adalah 

membaca. Kemampuan membaca membuat siswa dapat mengakses informasi, memahami materi 

yang diajarkan, serta memperluas pengetahuan melalui berbagai sumber bacaan. Siswa yang 

memiliki kemampuan membaca yang baik biasanya lebih mudah memahami materi pelajaran 

dibandingkan dengan mereka yang masih kesulitan membaca. Banyak penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca berkaitan dengan minat terhadap buku, kebiasaan membaca, dan 

hasil belajar siswa (Aviana et al., 2022; Septiani & Helsa, 2025; Supriyadi & Olpisrianasro, 2024). 

Pada jenjang sekolah dasar, kegiatan membaca tidak hanya difokuskan pada penguasaan 

pemahaman isi bacaan, tetapi juga pada kemampuan membaca secara lisan melalui aktivitas 

membaca nyaring. Membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang memperhatikan ketepatan 

pengucapan, intonasi, kelancaran, ekspresi, dan penggunaan jeda saat membaca sehingga isi bacaan 

dapat dipahami oleh pendengar. Keterampilan membaca nyaring yang baik membantu siswa 

menyampaikan makna bacaan dengan lebih jelas dan juga meningkatkan rasa percaya diri mereka 

saat berbicara di depan orang lain (Aldhanhani & Abu-Ayyash, 2021; van der Velde et al., 2024, 

2025). 

Hasil observasi yang dilakukan di kelas V SD Negeri Gawan 1 menunjukkan bahwa kegiatan 

membaca nyaring sudah menjadi bagian dari pembelajaran bahasa Indonesia. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bergantian membaca teks di depan kelas sebagai latihan. Namun, 

kemampuan membaca nyaring siswa masih bervariasi. Sejumlah siswa mampu membaca dengan 

lancar dan jelas, sementara siswa lainnya masih mengalami kendala dalam pengucapan, intonasi, 

dan penggunaan jeda saat membaca. Hal ini terlihat ketika siswa membaca teks dalam buku ajar 

bahasa Indonesia. 
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Temuan dari observasi ini diperkuat oleh wawancara dengan guru kelas V yang mengatakan 

bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan membaca yang sama. Guru menjelaskan bahwa 

ada siswa yang sudah terbiasa membaca sehingga dapat melakukannya dengan lancar, tetapi masih 

banyak siswa yang merasa kurang percaya diri saat diminta membaca di depan kelas. Selain itu, 

beberapa siswa belum bisa menyesuaikan intonasi dan ekspresi dengan isi bacaan, sehingga 

pembacaan terdengar monoton. Situasi ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

membacanya nyaring masih memerlukan perhatian lebih dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan membaca nyaring sangat berkaitan dengan perkembangan literasi siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan membaca nyaring dapat meningkatkan kemampuan 

membaca, pemahaman bacaan, dan minat baca siswa di sekolah dasar (Lilia Harahap et al., 2023; 

Rahman & Haifaturrahmah, 2021; Vanya, 2025). Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang 

tepat juga bisa membantu meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswa (Hasibuan et al., 

2025; Selvianingsih & Rigianti, 2021; Syahid et al., 2022). Oleh sebab itu, perlu dilakukan pelatihan 

kemampuan membaca nyaring secara terus-menerus melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang 

menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Berbagai penelitian tentang keterampilan membaca telah dilakukan sebelumnya. Aranti et 

al. (2024), Suandi et al. (2023), dan Rikmasari et al. (2025) Meneliti kemampuan pemahaman 

membaca siswa tingkat sekolah dasar. Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca merupakan elemen penting dalam keberhasilan pembelajaran bahasa 

Indonesia. Namun, fokus penelitian tersebut lebih pada pemahaman isi bacaan dan belum meneliti 

secara khusus kemampuan siswa dalam membaca nyaring. 

Penelitian tentang kesulitan membaca juga telah dilakukan oleh Azzahra et al. (2024) dan 

Khoiruman (2021). Temuan dari kajian tersebut menunjukkan bahwa masih ada siswa sekolah dasar 

yang mengalami kesulitan membaca. Sementara itu, penelitian Hasan et al. (2023), Kusumawati et 

al. (2023), Salsabila et al. (2024), dan Betaubun dan Yasinta (2025) Lebih menyoroti upaya untuk 

meningkatkan kemampuan membaca nyaring dengan menggunakan berbagai metode atau media. 

Oleh karena itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada pengembangan 

kemampuan membaca daripada menggambarkan kondisi kemampuan membaca nyaring siswa 

secara lebih mendalam. 

Penelitian tentang kelancaran membaca yang dilakukan oleh Galarpe dan Alferez (2025), 

Azzahra et al. (2025), Lubis et al. (2025), dan Wulandari et al. (2025) menunjukkan bahwa kelancaran 
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membaca merupakan salah satu indikator penting dalam kemajuan literasi siswa. Namun, studi-

studi tersebut belum meneliti kemampuan membaca nyaring secara mendalam terkait pelafalan, 

intonasi, kelancaran, ekspresi, dan jeda baca dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di 

tingkat sekolah dasar. 

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian yang ada, terlihat adanya celah penelitian yang 

disebabkan oleh kurangnya kajian yang mendalami kemampuan membaca nyaring siswa kelas V 

melalui pengamatan langsung terhadap proses belajar-mengajar. Sebagian besar penelitian lebih 

menitikberatkan pada pemahaman membaca, cara meningkatkan kemampuan membaca, serta 

penggunaan media dan metode pembelajaran. Sementara itu, kajian yang mengevaluasi 

kemampuan membaca nyaring berdasarkan pelafalan, intonasi, kelancaran, ekspresi, dan jeda baca 

pada siswa sekolah dasar masih relatif terbatas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang menganalisis kemampuan membaca 

nyaring siswa kelas V di SD Negeri Gawan 1 menggunakan metode studi kasus. Penelitian ini akan 

menilai kemampuan membaca nyaring berdasarkan lima aspek utama, yaitu pelafalan, intonasi, 

kelancaran, ekspresi, dan jeda baca, dengan memanfaatkan data dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan cara ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang kemampuan membaca nyaring siswa dalam konteks pembelajaran yang lebih 

nyata. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan analisis 

mendalam terhadap kemampuan membaca nyaring siswa kelas V dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SD Negeri Gawan 1 melalui pendekatan studi kasus. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi para guru dalam merencanakan pembelajaran yang 

mendukung peningkatan kemampuan membaca nyaring siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Studi 

kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengkajian mendalam terhadap kemampuan 

membaca nyaring siswa kelas V dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Gawan 

1. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai kemampuan membaca nyaring siswa berdasarkan kondisi nyata di lingkungan sekolah. 
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Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Gawan 1 pada 5 Mei 2026 sampai dengan 19 Mei 2026. 

Tahap observasi dilakukan pada 5 Mei 2026 sampai dengan 12 Mei 2026. Wawancara dengan guru 

kelas V dilaksanakan pada 14 Mei 2026, sedangkan dokumentasi dilakukan selama proses penelitian 

berlangsung. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan 

adanya variasi kemampuan membaca nyaring pada siswa kelas V. 

Subjek penelitian terdiri atas 11 siswa kelas V dan 1 guru kelas V di SD Negeri Gawan 1. 

Pemilihan subjek dilakukan secara purposive karena siswa kelas V terlibat langsung dalam kegiatan 

membaca nyaring pada pembelajaran Bahasa Indonesia dan dianggap mampu memberikan 

informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Data penelitian berupa kemampuan membaca nyaring siswa yang mencakup aspek 

pelafalan, intonasi, kelancaran, ekspresi, dan jeda baca. Selain itu, data penelitian juga diperoleh 

dari hasil wawancara dengan guru kelas V mengenai kemampuan membaca siswa serta 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan berbagai 

sumber data untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung kemampuan membaca nyaring siswa 

selama pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 

kepada guru kelas V untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan membaca nyaring siswa 

serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

berupa foto kegiatan pembelajaran, hasil observasi, dan catatan lapangan. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti, sedangkan instrumen pendukung 

berupa lembar observasi kemampuan membaca nyaring dan pedoman wawancara. Lembar 

observasi digunakan untuk menilai kemampuan membaca nyaring siswa berdasarkan aspek 

pelafalan, intonasi, kelancaran, ekspresi, dan jeda baca. Pedoman wawancara digunakan untuk 

membantu peneliti memperoleh informasi yang relevan dari guru kelas V. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2016). Pada tahap reduksi data, 

peneliti memilih dan memfokuskan data yang berkaitan dengan kemampuan membaca nyaring 

siswa. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk tabel, uraian deskriptif, dan kutipan wawancara 

agar lebih mudah dipahami. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan 

temuan penelitian yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gawan 1 dengan melibatkan 11 siswa kelas V 

sebagai subjek penelitian. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi selama proses pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung. Observasi dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan membaca nyaring siswa berdasarkan aspek pelafalan, intonasi, 

kelancaran, ekspresi, dan jeda baca. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan membaca nyaring siswa kelas V memiliki 

tingkat yang bervariasi. Sebagian besar siswa telah menunjukkan kemampuan yang baik dalam 

membaca nyaring, terutama dalam aspek pelafalan dan kelancaran. Namun, beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam penggunaan intonasi, ekspresi, dan jeda baca yang tepat saat membaca 

teks. 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Membaca Nyaring Siswa Kelas V Sekolah Dasar 

No 
Inisial 

Siswa 
Pelafalan Intonasi Kelancaran Ekspresi 

Jeda 

Baca 
Keterangan 

1 As Baik Baik Baik Baik Baik Membaca lancar 

2 Ba Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang percaya 

diri 

3 Wa Sangat Baik Sangat 

Baik 

Sangat Baik Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Membaca dengan 

lancar dan jelas 

4 Il Baik Kurang Baik Kurang Baik Intonasi kurang 

tepat 

5 Iv Baik Baik Baik Baik Baik Pelafalan jelas 

6 Re Sangat 

Kurang 

Kurang Sangat 

Kurang 

Kurang Kurang Masih terbata-

bata 

7 In Baik Baik Baik Baik Baik Membaca dengan 

baik 

8 Ra Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang ekspresif 

9 Ras Baik Baik Baik Baik Baik Membaca lancar 

10 Rai Kurang Kurang Baik Kurang Kurang Kurang 

memperhatikan 

tanda baca 

11 Pra Sangat Baik Sangat 

Baik 

Sangat Baik Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Membaca 

percaya diri 

Sumber: Data hasil observasi peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil observasi, terdapat 2 siswa yang memperoleh kategori sangat baik, 5 siswa 

yang memperoleh kategori baik, 3 siswa yang memperoleh kategori kurang, dan 1 siswa yang 

memperoleh kategori sangat kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

memiliki kemampuan membaca nyaring yang baik. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 
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siswa yang mengalami kesulitan pada aspek intonasi, ekspresi, dan jeda baca. 

Berdasarkan Aspek Pelafalan 

Berdasarkan hasil observasi, aspek pelafalan merupakan aspek yang paling baik dikuasai 

oleh siswa kelas V SD Negeri Gawan 1. Sebagian besar siswa mampu melafalkan kata-kata dalam 

teks bacaan dengan jelas dan sesuai dengan kaidah pengucapan bahasa Indonesia. Siswa yang 

berada pada kategori sangat baik dan baik menunjukkan kemampuan membaca tanpa kesalahan 

pelafalan yang berarti. Mereka mampu mengucapkan kata-kata dengan jelas sehingga isi bacaan 

dapat dipahami oleh para pendengar. 

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami kesalahan dalam 

melafalkan kata tertentu, terutama kata yang memiliki susunan suku kata panjang atau jarang 

digunakan dalam percakapan sehari-hari. Kesalahan yang muncul umumnya berupa penghilangan 

bunyi, penggantian bunyi, atau pengucapan yang kurang jelas. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan pelafalan siswa sudah berkembang dengan baik, tetapi masih memerlukan latihan 

berkelanjutan agar ketepatan pengucapan semakin meningkat. 

Berdasarkan Aspek Intonasi 

Aspek intonasi menunjukkan hasil yang lebih bervariasi dibandingkan dengan aspek 

pelafalan. Sebagian siswa sudah mampu menggunakan intonasi yang sesuai dengan jenis kalimat 

yang dibaca, seperti kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat seru. Penggunaan intonasi yang tepat 

membantu pendengar memahami makna bacaan dengan lebih baik. 

Namun, beberapa siswa masih membaca dengan nada yang cenderung datar dari awal 

hingga akhir bacaan. Siswa kurang memperhatikan perubahan nada pada bagian tertentu, sehingga 

makna bacaan belum tersampaikan secara optimal. Kondisi ini terlihat terutama pada siswa yang 

termasuk dalam kategori kurang dan sangat kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan intonasi masih menjadi aspek yang perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran 

membaca nyaring. 

Berdasarkan Aspek Kelancaran 

Kelancaran membaca merupakan aspek yang cukup baik pada siswa kelas V SD Negeri 

Gawan 1. Sebagian besar siswa mampu membaca teks secara berkesinambungan tanpa banyak 

pengulangan atau berhenti terlalu lama pada kata tertentu. Siswa yang memiliki kemampuan 

membaca yang baik dapat menyelesaikan bacaan dengan tempo yang sesuai dan tidak mengalami 

hambatan yang berarti selama proses membaca. 
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Di sisi lain, beberapa siswa masih menunjukkan keraguan saat membaca. Hal tersebut 

terlihat dari pengulangan kata, jeda yang terlalu panjang, dan kecepatan membaca yang kurang 

stabil. Kondisi tersebut umumnya terjadi pada siswa yang masih kurang percaya diri saat diminta 

membaca di depan kelas. Meskipun demikian, secara umum aspek kelancaran membaca 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan aspek intonasi dan ekspresi. 

Berdasarkan Aspek Ekspresi 

Hasil observasi menunjukkan bahwa aspek ekspresi masih menjadi salah satu aspek yang 

perlu ditingkatkan. Sebagian besar siswa membaca teks dengan ekspresi yang terbatas dan belum 

sepenuhnya mencerminkan isi bacaan. Ketika membaca teks yang mengandung perasaan senang, 

sedih, atau semangat, beberapa siswa masih menunjukkan ekspresi yang sama sehingga 

penyampaian makna bacaan menjadi kurang maksimal. 

Siswa yang berada pada kategori sangat baik mampu menampilkan ekspresi yang lebih 

sesuai dengan isi bacaan. Mereka terlihat lebih percaya diri dan mampu menghidupkan suasana 

bacaan melalui mimik wajah maupun penekanan suara. Sebaliknya, siswa pada kategori kurang 

dan sangat kurang cenderung membaca tanpa ekspresi sehingga bacaan terdengar monoton. 

Berdasarkan Aspek Jeda Baca 

Aspek jeda baca juga menunjukkan adanya variasi kemampuan antarsiswa. Sebagian siswa 

telah mampu menggunakan jeda sesuai dengan tanda baca yang terdapat dalam teks. Mereka 

berhenti sejenak pada tanda koma dan mengakhiri kalimat dengan tepat pada tanda titik sehingga 

bacaan terdengar lebih teratur dan mudah dipahami. 

Namun, masih ditemukan siswa yang kurang memperhatikan penggunaan jeda baca. 

Beberapa siswa membaca kalimat secara terus-menerus tanpa berhenti pada tanda baca yang 

tersedia, sedangkan siswa lainnya justru memberikan jeda pada bagian yang seharusnya tidak. 

Kesalahan tersebut menyebabkan isi bacaan menjadi kurang jelas bagi pendengar. Oleh karena itu, 

penggunaan jeda baca perlu terus dilatihkan agar kemampuan membaca nyaring siswa menjadi 

lebih baik 

Secara keseluruhan, kemampuan membaca nyaring siswa kelas V SD Negeri Gawan 1 

berada pada kategori baik. Aspek pelafalan dan kelancaran menjadi aspek yang paling dikuasai 

siswa, sedangkan aspek intonasi, ekspresi, dan jeda baca masih memerlukan perbaikan. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan membaca nyaring dipengaruhi oleh 

kebiasaan membaca, pengalaman membaca di depan kelas, serta tingkat kepercayaan diri siswa saat 
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melakukan kegiatan membaca nyaring. 

Gambar 1. Siswa Membaca Teks sebelum Kegiatan Membaca Nyaring 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Membaca Nyaring Siswa Kelas V 

 

Dokumentasi penelitian menunjukkan bahwa siswa mengikuti kegiatan membaca nyaring 

secara bergantian di depan kelas. Selama kegiatan berlangsung, peneliti melakukan pengamatan 

terhadap kemampuan membaca nyaring siswa berdasarkan aspek yang telah ditentukan. Selain 

observasi, data penelitian diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas V. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca nyaring siswa dipengaruhi oleh kebiasaan membaca 

dan kepercayaan diri siswa.Berikut kutipan hasil wawancara dengan guru kelas: 
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"Siswa yang terbiasa membaca biasanya lebih lancar dan lebih percaya diri saat membaca di 

depan kelas." (Guru Kelas V, wawancara, Mei 2026) 

 "Masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan intonasi dan tanda baca ketika 

membaca." (Guru Kelas V, wawancara, Mei 2026) 

"Latihan membaca yang dilakukan secara rutin membantu meningkatkan kemampuan membaca 

siswa." (Guru Kelas V, wawancara, Mei 2026) 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat diketahui bahwa 

kemampuan membaca nyaring siswa kelas V dalam pembelajaran Bahasa Indonesia secara umum 

berada pada kategori baik. Namun, aspek intonasi, ekspresi, dan kepercayaan diri masih perlu 

mendapat perhatian agar kemampuan membaca nyaring siswa dapat berkembang secara optimal. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca nyaring siswa kelas V SD 

Negeri Gawan 1 secara umum berada pada kategori baik. Temuan ini terlihat dari hasil observasi 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu membaca teks dengan pelafalan dan 

kelancaran yang cukup baik. Kemampuan membaca yang dimiliki siswa menjadi modal penting 

dalam proses pembelajaran karena membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

mendukung perolehan informasi dan pemahaman materi pelajaran (Daffa et al., 2023; Suandi et al., 

2023; E. Susanti, 2022). Kemampuan membaca yang baik juga berkontribusi terhadap keberhasilan 

belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran lainnya (Supriyadi & 

Olpisrianasro, 2024). 

Pada aspek pelafalan, sebagian besar siswa mampu mengucapkan kata-kata dalam teks 

dengan jelas dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa 

telah memiliki kemampuan dasar membaca yang cukup baik. Kemampuan pelafalan yang baik 

memungkinkan siswa menyampaikan isi bacaan agar lebih mudah dipahami pendengar. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasan et al. (2023), Kusumawati et al. (2023), dan Syahid et 

al. (2022) Yang menunjukkan bahwa latihan membaca nyaring secara berkelanjutan dapat 

meningkatkan ketepatan pengucapan kata pada siswa sekolah dasar. Pelafalan yang baik juga 

menjadi salah satu indikator penting dalam penilaian kemampuan membaca nyaring (Aldhanhani 

& Abu-Ayyash, 2021; van der Velde et al., 2024). 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang melakukan kesalahan pelafalan 

pada kata-kata tertentu. Kesalahan tersebut umumnya terjadi pada kata yang memiliki susunan 

suku kata lebih panjang atau jarang digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Kondisi ini 



Analisis Kemampuan Membaca Nyaring Siswa Sekolah Dasar … (Nugrahani, et al.) 

       175 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca setiap siswa berkembang secara berbeda-beda. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Azzahra et al. (2024) dan Khoiruman (2021) yang 

menyatakan bahwa kemampuan membaca siswa sekolah dasar masih dipengaruhi oleh penguasaan 

kosakata, pengalaman membaca, serta kebiasaan berinteraksi dengan bahan bacaan. 

Pada aspek intonasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih 

bervariasi. Sebagian siswa telah mampu menggunakan intonasi sesuai dengan jenis kalimat yang 

dibaca, sedangkan siswa lainnya masih membaca dengan nada yang cenderung datar. Penggunaan 

intonasi yang tepat berfungsi untuk membantu pendengar memahami makna dan pesan yang 

terkandung dalam bacaan. Oleh karena itu, intonasi menjadi salah satu unsur penting dalam 

membaca nyaring (Aldhanhani & Abu-Ayyash, 2021; van der Velde et al., 2025). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa masih memerlukan latihan untuk membedakan pola intonasi pada 

kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat seru. 

Temuan mengenai intonasi sejalan dengan penelitian Salsabila et al. (2024), Selvianingsih 

dan Rigianti (2021), serta Betaubun dan Yasinta (2025) Menunjukkan bahwa penggunaan metode 

membaca nyaring dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca secara lebih 

ekspresif. Selain itu, kegiatan membaca yang dilakukan secara berulang dapat membantu siswa 

memahami pola intonasi dalam teks sehingga pembacaan menjadi lebih alami dan komunikatif 

Aspek kelancaran membaca menunjukkan hasil yang relatif baik dibandingkan dengan 

aspek lainnya. Sebagian besar siswa mampu membaca teks secara berkesinambungan tanpa banyak 

pengulangan atau kesalahan yang menghambat proses membaca. Temuan ini menunjukkan bahwa 

siswa telah memiliki kemampuan untuk mengenali kata dan memahami struktur kalimat 

sederhana. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Galarpe dan Alferez (2025), Azzahra et al. 

(2025), serta Lubis et al. (2025) Hal ini menunjukkan bahwa kelancaran membaca merupakan 

indikator penting dalam perkembangan kemampuan literasi siswa sekolah dasar. 

Kelancaran membaca tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan mengenali kata, tetapi juga 

oleh frekuensi latihan membaca yang dilakukan siswa. Siswa yang terbiasa membaca cenderung 

memiliki kemampuan membaca yang lebih lancar dibandingkan dengan siswa yang jarang 

membaca. Temuan ini mendukung hasil penelitian Aviana et al. (2022), Afryaningsih dan Hertati 

(2022), serta Vanya (2025) Menjelaskan bahwa minat baca dan kebiasaan membaca berkontribusi 

terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa. 
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Pada aspek ekspresi, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa masih membaca 

dengan ekspresi yang terbatas. Siswa cenderung fokus pada ketepatan membaca kata sehingga 

kurang memperhatikan penghayatan terhadap isi bacaan. Akibatnya, pembacaan terdengar 

monoton dan kurang mampu menggambarkan makna teks secara utuh. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Hasan et al. (2023), Syahid et al. (2022), dan Rahman dan Haifaturrahmah (2021) yang 

menyatakan bahwa ekspresi merupakan aspek yang sering mengalami kendala dalam kegiatan 

membaca nyaring di sekolah dasar. 

Kemampuan ekspresi dalam membaca nyaring berkaitan dengan pemahaman siswa 

terhadap isi bacaan. Semakin baik pemahaman siswa terhadap isi teks, semakin mudah siswa 

menampilkan ekspresi yang sesuai saat membaca. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Aranti et 

al. (2024), Septiani dan Helsa (2025), serta Rikmasari et al. (2025) Menunjukkan adanya hubungan 

antara kemampuan memahami bacaan dan kualitas penampilan membaca siswa. 

Pada aspek jeda baca, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa telah mampu 

menggunakan jeda sesuai dengan tanda baca yang terdapat dalam teks. Namun, masih terdapat 

siswa yang belum konsisten menerapkan jeda baca, sehingga makna bacaan kurang tersampaikan 

secara optimal. Penggunaan jeda yang tepat sangat penting karena membantu pembaca 

mengelompokkan informasi dan memudahkan pendengar memahami isi bacaan (Aldhanhani & 

Abu-Ayyash, 2021; van der Velde et al., 2024). 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa perbedaan kemampuan membaca 

nyaring siswa dipengaruhi oleh kebiasaan membaca dan tingkat kepercayaan diri. Siswa yang 

sering membaca di rumah atau di sekolah cenderung lebih lancar dan lebih percaya diri saat 

membaca di depan kelas. Sebaliknya, siswa yang jarang membaca menunjukkan keraguan saat 

diminta membaca secara lisan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lilia Harahap et al. (2023), 

Vanya (2025), dan Susanti dan Aini (2022) Menegaskan pentingnya pembiasaan membaca untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. 

Selain faktor kebiasaan membaca, penggunaan media pembelajaran juga dapat 

memengaruhi kemampuan membaca nyaring siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan buku cerita bergambar, kartu kata, media digital, maupun diorama dapat 

meningkatkan motivasi dan kemampuan membaca siswa (Afryaningsih & Hertati, 2022; Hasibuan 

et al., 2025; Rohmah et al., 2024; Syahid et al., 2022). Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan 

media yang bervariasi agar kegiatan membaca menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca nyaring 

siswa kelas V SD Negeri Gawan 1 berada pada kategori baik, tetapi masih terdapat beberapa aspek 

yang perlu ditingkatkan, terutama intonasi, ekspresi, dan jeda baca. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa membaca nyaring merupakan keterampilan 

kompleks yang melibatkan ketepatan pelafalan, kelancaran, pemahaman, serta kemampuan 

menyampaikan makna bacaan secara lisan (Aldhanhani & Abu-Ayyash, 2021; Galarpe & Alferez, 

2025; van der Velde et al., 2024). Oleh karena itu, pembiasaan membaca nyaring secara teratur perlu 

terus dilakukan agar kemampuan membaca siswa berkembang secara optimal. 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu dicermati. Pertama, penelitian ini 

melibatkan hanya 11 murid kelas V di SD Negeri Gawan 1, sehingga jumlah peserta penelitian 

terbilang sedikit dan hasilnya belum dapat diterapkan secara luas pada siswa sekolah dasar dengan 

karakteristik yang berbeda. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus yang 

mengamati kondisi nyata dalam satu lingkungan sekolah, sehingga hasil yang diperoleh bersifat 

spesifik dan hanya berlaku dalam konteks tersebut. Ketiga, data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dalam durasi penelitian yang cukup singkat, sehingga 

perkembangan keterampilan membaca nyaring siswa tidak dapat dipantau secara berkelanjutan 

dalam periode yang lebih panjang. Maka dari itu, disarankan agar studi selanjutnya melibatkan 

lebih banyak subjek, memilih lokasi penelitian yang lebih beragam, serta memanfaatkan pendekatan 

campuran untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan membaca nyaring siswa 

membutuhkan peningkatan yang berkesinambungan, khususnya dalam hal intonasi, ekspresi, dan 

jeda baca yang menunjukkan perbedaan kemampuan di antara siswa. Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan pertimbangan bagi para guru dalam merancang pengajaran Bahasa Indonesia yang lebih 

kreatif dengan menjalankan latihan membaca nyaring secara teratur serta memanfaatkan beragam 

media pembelajaran, seperti buku cerita berilustrasi, kartu kata, dan media digital. Selain itu, guru 

juga harus menciptakan suasana belajar yang mendukung peningkatan rasa percaya diri siswa agar 

mereka lebih aktif dalam kegiatan membaca di depan kelas. Dengan demikian, diharapkan 

kemampuan membaca nyaring siswa dapat tumbuh secara maksimal serta mendukung 

perkembangan literasi siswa sekolah dasar. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan membaca nyaring siswa kelas V SD Negeri 

Gawan 1 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia secara umum berada pada kategori baik. Dari 11 

siswa yang menjadi subjek penelitian, terdapat 2 siswa berkategori sangat baik, 5 siswa berkategori 

baik, 3 siswa berkategori kurang, dan 1 siswa berkategori sangat kurang. Aspek yang paling 

dikuasai siswa adalah pelafalan dan kelancaran membaca, sedangkan aspek intonasi, ekspresi, dan 

jeda baca masih menunjukkan variasi kemampuan. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca nyaring siswa dipengaruhi oleh kebiasaan membaca, frekuensi 

latihan membaca, serta tingkat kepercayaan diri saat tampil di depan kelas. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa membaca nyaring perlu dilatihkan secara 

berkelanjutan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia agar kemampuan siswa berkembang secara 

optimal. Guru dapat memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

kegiatan membaca nyaring dengan memanfaatkan berbagai media dan bahan bacaan yang menarik. 

Dengan demikian, kemampuan pelafalan, intonasi, kelancaran, ekspresi, dan jeda baca siswa dapat 

meningkat sehingga kegiatan membaca menjadi lebih efektif dan bermakna. 
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